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ABSTRAK

Leilani Tabina Agustin. 2026. Faktor Penyebab Rendahnya Minat Baca
Dan Kesulitan Pemahaman Materi Ipas Pada Peserta Didik Kelas
lii Sd: Sebuah Studi Kualitatif. Artikel, Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Pendidikan,
Komunikasi, dan Sains, Universitas Muhammadiyah Surabaya.
Pembimbing I: Meirza Nanda Faradita, S.Pd., M.Pd,,
Pembimbing II: Ishmatun Naila, S.Si., M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor
penyebab rendahnya minat baca dan kesulitan pemahaman materi IPAS
pada peserta didik kelas 111 SD Muhammadiyah 8 Surabaya. Pendekatan
yang digunakan adalah kualitatif dengan metode studi kasus melalui
wawancara, observasi, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rendahnya minat baca peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor
internal, antara lain kemampuan membaca yang masih rendah dan
motivasi belajar yang kurang. Selain itu, ditemukan pula faktor eksternal
seperti kurangnya pendampingan orang tua serta kurangnya variasi
pembelajaran. Kombinasi kedua faktor tersebut mengakibatkan peserta
didik mengalami kesulitan dalam memahami materi IPAS yang menuntut
kemampuan literasi sains dan pemahaman bacaan. Temuan ini
menegaskan perlunya strategi pembelajaran yang variatif serta penguatan
program literasi untuk membangun minat baca dan kemampuan
memahami materi IPAS pada peserta didik sekolah dasar

Kata Kunci: minat baca, literasi sains, IPAS, kemampuan membaca,
motivasi belajar, sekolah dasar
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ABSTRACT

Leilani Tabina Agustin. 2026. Factors Causing Low Reading Interest and
Difficulty Understanding Social Science Material in Grade Il
Elementary School Students: A Qualitative Study. Article,
Elementary School Teacher Education Study Program, Faculty
Of Communication and Science Education, Muhammadiyah
University of Surabaya. Advisor I: Meirza Nanda Faradita,
S.Pd., M.Pd., Advisor II: Ishmatun Naila, S.Si., M. Pd.

This research aimed to describe the factors of low reading
interest and difficulty in understanding science material in third-grade
students at SD Muhammadiyah 8, Surabaya. The research approach was
a qualitative case study method through interviews, observations, and
questionnaires. The results indicated that students' low reading interest
was influenced by several internal factors, including low reading ability
and lack of learning motivation. In addition, external factors were also
found, such as a lack of parental guidance and a lack of learning
variation. The combination of these two factors resulted in students
experiencing difficulty in understanding science material that requires
scientific literacy and reading comprehension skills. These findings
emphasized the need for varied learning strategies and strengthening
literacy programs to build reading interest and the ability to understand
science material in elementary school students.

Keywords: Reading interest, science literacy, science, reading ability,
learning motivation, elementary school

viii



KATA PENGANTAR
\

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas segala rahmat dan
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan artikel ilmiah yang
berjudul “Faktor Penyebab Rendahnya Minat Baca dan Kesulitan
Pemahaman Materi IPAS pada Peserta Didik Kelas 111 SD: Sebuah Studi
Kualitatif” yang disusun untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surabaya. Penulis berhasil
menyelesaikan artikel ini berkat dukungan yang luar biasa, baik secara
moral maupun material, dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis
menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak
yang telah memberikan bimbingan, arahan, motivasi, serta bantuan
selama proses penyusunan artikel ini. Penulis menyadari bahwa artikel ini
masih memiliki keterbatasan, sehingga kritik dan saran yang membangun
sangat diharapkan demi penyempurnaan di masa mendatang. Oleh karena
itu, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Mundakir, S.Kep., Ns., M.Kep. selaku Rektor
Universitas Muhammadiyah Surabaya.

2. Bapak Achmad Hidayatullah, S.Pd., M.Pd. PhD, selaku Dekan
Fakultas Pendidikan, Komukasi dan Sains.

3. lbu Lilik Binti Mirnawati S.Pd.l., M.Pd. selaku Ketua Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar.

4.  lbu Meirza Nanda Faradita S.Pd., M.Pd, selaku Dosen Pembimbing
I yang telah sabar memberi bimbingan.

5. lbu Ishmatun Naila, S.Si., M.Pd selaku Dosen Pembimbing Il yang
telah sabar memberi bimbingan.

6. Bapak/ Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
Fakultas  Pendidikan ~Komukasi dan Sains, Universitas
Muhammadiyah Surabaya.

7. Kedua Orang Tua dan Saudara saya yang selalu memberikan
semangat, motivasi, dan dukungan.

8. Sahabat saya Hayyun, Fani, Maulidya, dan Jelita yang menemani
saya selama 10 tahun dan memberi semangat selalu dalam
pengerjaan artikel ini.



9. Teman Teman seperjuangan Angkatan 2022 khususnya Grup
Eighter’s yang sudah mewarnai kehidupan perkuliahan dan
memberikan semangat dan dukungan.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan artikel ini masih jauh dari
kata sempurna. Penulis mengharap kritik dan saran yang membangun
untuk penulisan skripsi yang lebih baik. Tersusunnya artikel ini, penulis
berharap bahwa artikel ini dapat bermanfaat terutama bagi penulis secara
pribadi sebagai bekal dalam mengajar di kemudian hari, dan semoga
artikel ini juga bisa bermanfaat bagi dunia pendidikan dan memberi
inspirasi bagi yang membutuhkan.

Surabaya, 20 Januari 2026

Leilani Tabina Agustin

NIM. 20221115057



DAFTAR ISI

HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN ..........cccoene. iii
LEMBAR PESETUJUAN PEMBIMBING..........c.ccccvveneene. iv
LEMBAR PENGESAHAN UJIAN.......cccooviinieicnee e ii
PERNYATAAN TIDAK MELAKUKAN PLAGIASI ........... Vi
ABSTRAK ..ot vii
KATAPENGANTAR ..ot iX
DAFTAR IS] .. Xii
DAFTAR GAMBAR ... Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ....ooiiiiiiiieeee e Xiv
PENDAHULUAN ..o 3
METODE PENELITIAN ..o 5
HASIL DAN PEMBAHASAN.........cooiiieiieece e 7
SIMPULAN ..ot 15
DAFTAR PUSTAKA ... 17
LAMPIRAN ..o 19

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Proses Analisis Data Penelitian Kualitatif ................... 6
Gambar 2 Wawancara Dengan Wali Kelas ............c.ccooeveiininnns 8
Gambar 3 Wawancara Guru Mata Pelajaran .............ccoccoevvvennne 10

Xii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat 1zin Penelitian............ccccocoeviie i, 19
Lampiran 2 Lembar Konsultasi TA........ccccovvevviieeie i 20
Lampiran 3 Lembar OBSErvasi .........ccccovevveieeveiie e 21
Lampiran 4 Hasil ODSErVasi .........cccceeviiriiiencninieieeseseie 23
Lampiran 5 Lembar Wawancara Peserta Didik...........c...cc......... 24
Lampiran 6 Hasil Wawancara Peserta DidiK.............c.cccocevennee. 26
Lampiran 7 Lembar Wawancara Wali Kelas..............cccocevenne. 28
Lampiran 8 Hasil WawanScara Wali Kelas ............c.c.cccoevennnnne. 30
Lampiran 9 Lembar Wawancara Guru Mata Pelajaran............... 32
Lampiran 10 Hasil Wawancara Guru Mata Pelajaran ................ 34
Lampiran 11 Angket Minat Baca Peserta DidiK..............c.......... 36
Lampiran 12 Hasil Angket Minat Baca Peserta Didik................ 38
Lampiran 13 DOKUMENTAST .........ccveververieriiiieiie s 40
Lampiran 14 Modul AJar..........ccoceeieieiineeieceeeeee e 43
Lampiran 15 Hasil Cek Plagiasi ..........cccccooveveniiiiiiiiiciices 55
Lampiran 16 Surat Keterangan Bebas Plagiasi...........ccccccevevnenne 57
Lampiran 17 Endorsement Lettter..........cccovveviiveiiieciieesiec e, 58
Lampiran 18 Letter Of ACCEPtanCe .........ccevvevviiecie e 59
Lampiran 19 Biodata Mahasiswa ............ccccceveveivececic i, 60

Xiii



\L‘Zrasnt®




Jurnal Cerdik:

Jurnal Pendidkan dan Pengajaran

Website: https://jurnalcerdik.ub.ac.id/index.php/jurnalcerdik/index
ISSN: 2809-414X

DOI: 10.21776/ub.jcerdik.2026.005.02.02

Faktor Penyebab Rendahnya Minat Baca dan
Kesulitan Pemahaman Materi IPAS pada
Peserta Didik Kelas 111 SD: Sebuah Studi

Kualitatif

Leilani Tabina Agustin?, Meirza Nanda Faradita?, &
Ishmatun Naila3
Fakultas Pendidikan Komunikasi dan Sains, Universitas
Muhammadiyah Surabaya®
Fakultas Pendidikan Komunikasi dan Sains, Universitas
Muhammadiyah Surabaya?
Fakultas Pendidikan Komunikasi dan Sains, Universitas
Muhammadiyah Surabaya®
e-mail: leilanitabina4@gmail.com?,
meirzanandafaradita@um-surabaya.ac.id?,
ishmatunnaila@um-surabaya.ac.id 2

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor
penyebab rendahnya minat baca dan kesulitan pemahaman materi
IPAS pada peserta didik kelas 111 SD Muhammadiyah 8 Surabaya.
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode studi
kasus melalui wawancara, observasi, dan angket. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rendahnya minat baca peserta didik
dipengaruhi oleh beberapa faktor internal, antara lain kemampuan
membaca yang masih rendah dan motivasi belajar yang kurang.
Selain itu, ditemukan pula faktor eksternal seperti kurangnya
pendampingan orang tua serta kurangnya variasi pembelajaran.
Kombinasi kedua faktor tersebut mengakibatkan peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami materi IPAS yang
menuntut kemampuan literasi sains dan pemahaman bacaan.
Temuan ini menegaskan perlunya strategi pembelajaran yang
variatif serta penguatan program literasi untuk membangun minat
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baca dan kemampuan memahami materi IPAS pada peserta didik
sekolah dasar.

Kata Kunci: minat baca, literasi sains, IPAS, kemampuan
membaca, motivasi belajar, sekolah dasar

Abstract

This research aimed to describe the factors of low reading interest
and difficulty in understanding science material in third-grade
students at SD Muhammadiyah 8, Surabaya. The research
approach was a qualitative case study method through interviews,
observations, and questionnaires. The results indicated that
students' low reading interest was influenced by several internal
factors, including low reading ability and lack of learning
motivation. In addition, external factors were also found, such as
a lack of parental guidance and a lack of learning variation. The
combination of these two factors resulted in students experiencing
difficulty in understanding science material that requires scientific
literacy and reading comprehension skills. These findings
emphasized the need for varied learning strategies and
strengthening literacy programs to build reading interest and the
ability to understand science material in elementary school
students.

Keywords: Reading interest, science literacy, science, reading
ability, learning motivation, elementary school
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan dengan kesadaran
untuk meningkatkan pertumbuhan serta perkembangan pada aspek fisik
(hard skill) dan juga berbagai kemampuan (soft skill). Dalam
penerapannya, pendidikan juga disertai dengan proses belajar yang harus
diikuti oleh setiap individu. Khusunya dalam lingkup Pendidikan Dasar
(Naila et al., 2021). Pendidikan dilakukan melalui suatu usaha yang
dilaksanakan secara terencana dan bertujuan untuk mengubah manusia
dari yang tidak tahu menjadi tahu. Pendidikan akan merangsang
tumbuhnya kreativitas seseorang agar sanggup menghadapi
perkembangan zaman yang semakin maju. Indonesia sebagai salah satu
negara yang berkembang masih perlu melakukan peningkatan
pembangunan di segala sektor (Faradita, 2018).

Salah satu aspek penting dalam pendidikan adalah penguasaan
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). IPAS diartikan sebagai
pengetahuan dengan sifat rasional dan objektif tentang fenomena alam
yang diperoleh melalui observasi dan eksperimen. Mata pelajaran IPAS
merupakan cabang ilmu yang ingin mencari jawaban atas fenomena-
fenomena yang terjadi di alam (Astawan & Agustiana, 2020).
Pembelajaran IPAS tidak hanya bertujuan agar peserta didik memahami
dan menghafal materi, tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan analitis serta kemampuan mengaitkan konsep dengan
fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Pada konteks pembelajaran IPAS, peserta didik juga dituntut
untuk memiliki pemahaman berdasarkan teori literasi sains. Menurut
buku (PISA, 2018), literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan
seseorang untuk terlibat dengan isu-isu terkait sains, serta kemampuan
menggunakan pengetahuan ilmiah untuk menjelaskan fenomena dan
menarik kesimpulan berdasarkan bukti. Teori literasi sains ini
menekankan bahwa literasi bukan hanya kemampuan membaca teks,
tetapi juga kemampuan mengolah, menelaah, dan menginterpretasi
informasi ilmiah. Dalam pembelajaran IPAS, teori literasi sains sangat
penting karena sebagian besar materi disajikan dalam bentuk bacaan
ilmiah dan penjelasan berbasis konsep sehingga membutuhkan
kemampuan membaca yang kuat. Namun, masih banyak peserta didik
yang memiliki kemampuan literasi membaca yang rendah dalam proses
pembelajaran. .Rendahnya literasi membaca siswa sering dipengaruhi
oleh terbatasnya aktivitas membaca di luar buku pelajaran utama serta
kurangnya kegiatan review bacaan, sehingga siswa mudah merasa bosan
dan kurang tertarik terhadap materi bacaan (Mirnawati & Fabriya, 2022).
Peserta didik yang memiliki literasi sains yang baik akan lebih mudah
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mengaitkan konsep IPAS dengan pengalaman nyata, memahami teks
ilmiah, serta menarik kesimpulan berbasis bukti.

Namun, dalam praktiknya, masih banyak peserta didik sekolah
dasar yang memiliki minat baca yang rendah dan mengalami kesulitan
dalam memahami konsep IPAS. Membaca merupakan keterampilan dasar
yang berfungsi sebagai pintu gerbang untuk memperoleh ilmu
pengetahuan. Dengan membaca, seseorang dapat memperluas wawasan,
menambah pengetahuan, serta mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan analitis yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan
pendidikan dan kehidupan sehari-hari. Melalui membaca, seseorang dapat
memperluas wawasan, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta
menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap hal-hal baru di sekitarnya. Selain
membaca, menurut Faradita (2018), peran guru harus mempunyai
kemampuan menggunakan model, metode, strategi, dan media yang baik
sehingga dapat mengkomunikasikan bahan pelajaran guna terciptanya
proses belajar mengajar yang efektif dan hasil belajar yang optimal.

Menurut Suebuddin (2021), minat diartikan sebagai keinginan
yang kuat dalam diri seseorang untuk membaca yang diiringi dengan
usaha-usaha. Seseorang yang memiliki minat kuat dalam membaca akan
secara aktif mencari dan membaca berbagai bahan bacaan, baik atas
inisiatif sendiri maupun karena dorongan dari orang lain (Cahyaningsih
& Assidik, 2021). Minat baca memiliki peranan penting dalam
menggerakkan proses pembelajaran karena dapat menumbuhkan rasa
ingin tahu serta mendorong peserta didik untuk memperluas pengetahuan
mereka.

Namun, dalam konteks pembelajaran IPAS, minat baca peserta
didik sering kali dihadapkan pada tantangan yang kompleks (Darma et al.,
2025). Materi IPAS yang mengandung istilah ilmiah, konsep abstrak, dan
penjelasan yang memerlukan pemahaman mendalam sering kali membuat
peserta didik merasa kesulitan dan kehilangan motivasi untuk membaca
lebih lanjut. Akibatnya, rendahnya minat baca menyebabkan peserta didik
enggan mengeksplorasi sumber belajar lain di luar buku teks utama.
Kondisi ini berimplikasi pada lemahnya kemampuan mereka dalam
memahami konsep-konsep IPAS, karena proses pembelajaran tidak hanya
menuntut hafalan, tetapi juga pemahaman terhadap makna dan penerapan
konsep dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa minat baca yang rendah menjadi salah satu faktor penting yang
berkontribusi terhadap kesulitan peserta didik dalam memahami materi
IPAS secara menyeluruh.

Dengan  demikian, penelitian ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan faktor-faktor penyebab rendahnya minat baca dan
kesulitan pemahaman materi IPAS pada peserta didik sekolah dasar. Hasil
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dari kajian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pendidik dan pihak
sekolah dalam merancang strategi pembelajaran yang mampu
menumbuhkan minat baca, meningkatkan literasi sains, serta
memperbaiki kualitas pembelajaran IPA di tingkat dasar.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
metode studi kasus. Dengan perkataan lain studi kasus merupakan
penelitian dimana peneliti menggali suatu fenomena tertentu (kasus)
dalam suatu waktu dan kegiatan (program, even, proses, institusi atau
kelompok sosial) serta mengumpulkan informasi secara terinci dan
mendalam dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data
selama periode tertentu (Creswell & Poth, 2016). Studi kasus dilakukan
untuk memperoleh hasil yang lebih mendalam tentang keadaan atau
makna dari subyek yang sedang diteliti. Pendekatan ini dipilih karena
mampu memberikan pemahaman yang menyeluruh mengenai kondisi
nyata di lapangan melalui pengumpulan data secara langsung.

Subjek penelitian ini adalah dua peserta didik kelas 111 SD
Muhammadiyah 8 Surabaya. Pemilihan subjek dilakukan berdasarkan
pertimbangan tertentu dengan pertimbangan bahwa kedua peserta didik
tersebut menunjukkan minat baca yang rendah berdasarkan hasil
observasi awal dan wawancara guru kelas. Selain itu, salah satu peserta
didik juga masih mengalami keterlambatan dalam kemampuan membaca
dasar, khususnya dalam mengeja kata dan kalimat, yang berdampak pada
pemahaman materi IPAS. Pemilihan subjek ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang mendalam mengenai faktor penyebab
rendahnya minat baca dan kesulitan pemahaman materi IPAS.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari 2 peserta didik kelas Il SD
Muhammadiyah 8 Surabaya. Data sekunder diperoleh dari wali kelas dan
guru mata pelajaran sebagai pelengkap untuk memperkuat temuan
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi,
wawancara, dan angket. Indikator-indikator minat baca menurut Astuti
(2021) yaitu; (1) Frekuensi dan kuantitas membaca dan (2) Kuantitas
sumber bacaan/buku bacaan. Indikator yang dinilai yaitu kesenangan
membaca, kesadaran akan manfaat bacaan, frekuensi membaca, dan
jumlah buku bacaan yang pernah dibaca. Melalui ketiga teknik ini,
peneliti berupaya memperoleh data yang menyeluruh dan akurat
mengenai faktor penyebab rendahnya minat baca dan kesulitan
pemahaman materi IPAS pada peserta didik sekolah dasar. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis kualitatif
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yang dikemukakan oleh (Miles & Huberman, 2014). Analisis data
kualitatif menurut Miles dan Huberman terdiri atas tiga komponen utama
yang berlangsung secara interaktif, yaitu reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan serta verifikasi
(conclusion drawing/verification).

“-
-u

Gambar 1 Proses Analisis Data Penelitian Kualitatif (Miles &
Huberman, 2014)

Pengumpulan
Data

Kesimpulan/
Verifikasi

Tahap pertama, reduksi data, merupakan proses pemilihan,
pemusatan perhatian, penyederhanaan, dan transformasi data mentah
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan angket menjadi data
yang relevan dengan fokus penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyeleksi
informasi penting yang berhubungan dengan minat baca dan kesulitan
pemahaman materi IPAS, sekaligus membuang data yang tidak relevan.

Tahap kedua, penyajian data, adalah proses menampilkan hasil
reduksi data dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, atau bagan agar
memudahkan peneliti memahami pola, hubungan, dan kecenderungan
yang muncul dari data. Penyajian data ini membantu peneliti melihat
gambaran umum fenomena yang diteliti serta menjadi dasar dalam
penarikan kesimpulan sementara.

Tahap ketiga, penariksan kesimpulan dan verifikasi, merupakan
proses untuk menemukan makna, pola hubungan, dan rumusan temuan
dari data yang telah dianalisis. Penarikan kesimpulan dilakukan secara
bertahap sejak awal pengumpulan data hingga akhir penelitian, dengan
terus melakukan verifikasi melalui pengecekan ulang terhadap catatan
lapangan, hasil wawancara, dan data observasi agar diperoleh kesimpulan
yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Kesimpulan akhir
kemudian dirumuskan dalam bentuk temuan penelitian yang menjawab
rumusan masalah dan tujuan penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Observasi

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama kegiatan
pembelajaran, sebagian besar peserta didik menunjukkan minat baca yang
cukup baik. Hal ini terlihat dari sikap peserta didik yang menunjukkan
antusiasme saat kegiatan membaca berlangsung, membaca dengan penuh
perhatian, serta tidak menunjukkan rasa terpaksa. Peserta didik tampak
menikmati kegiatan membaca yang diberikan oleh guru dan mengikuti
kegiatan tersebut dengan sikap positif. Selain itu, sebagian besar peserta
didik telah memiliki kesadaran bahwa kegiatan membaca dapat
membantu mereka dalam memahami materi pelajaran, sehingga
membaca dipandang sebagai salah satu cara untuk memperoleh
pengetahuan dan memperdalam pemahaman terhadap materi yang
dipelajari.

Pada waktu luang yang dimaksud dalam observasi ini, yaitu
waktu istirahat di sela-sela kegiatan pembelajaran, sebagian peserta didik
terlihat memanfaatkan waktu tersebut untuk membaca. Aktivitas
membaca dilakukan baik di dalam kelas maupun di luar kelas dengan
menggunakan berbagai jenis bahan bacaan. Meskipun demikian,
kebiasaan membaca pada waktu istirahat belum menjadi budaya yang
merata. Sebagian besar peserta didik masih belum secara konsisten
memanfaatkan waktu istirahat untuk membaca dan masih terbatas pada
penggunaan buku paket sekolah, sementara hanya beberapa peserta didik
yang memilih buku bacaan lain seperti buku cerita.

Hasil observasi menunjukkan bahwa perbedaan minat baca
paling menonjol terlihat pada peserta didik berinisial Y dan F. Kedua
peserta didik tersebut secara konsisten menunjukkan sikap kurang
antusias selama kegiatan membaca berlangsung. Y dan F tampak
membaca dengan perhatian yang rendah, sering kali menghentikan
kegiatan membaca sebelum waktu yang ditentukan, serta hanya membaca
ketika mendapat instruksi langsung dari guru. Berbeda dengan peserta
didik lain yang sudah mulai menunjukkan inisiatif membaca secara
mandiri, Y dan F belum menunjukkan kesadaran akan pentingnya
membaca sebagai sarana untuk memahami materi pelajaran.

Selain itu, pada indikator pemanfaatan waktu luang, Y dan F
menjadi peserta didik yang paling terlihat tidak memanfaatkan waktu
istirahat untuk kegiatan membaca. Selama waktu istirahat, keduanya
cenderung memilih aktivitas lain dan tidak berinisiatif mengambil bahan
bacaan, baik buku paket maupun buku bacaan tambahan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa tingkat minat baca Y dan F masih berada pada
kategori rendah dibandingkan dengan peserta didik lainnya. Meskipun
sebagian besar peserta didik di kelas juga belum optimal dalam
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memanfaatkan waktu istirahat untuk membaca, Y dan F menunjukkan
kecenderungan yang lebih kuat untuk menghindari aktivitas membaca,
sehingga memerlukan perhatian dan pendampingan khusus dari guru agar
minat baca mereka dapat berkembang.

Hasil Wawancara Wali Kelas

Gambar 2. Wawancﬁra Dengan Wali Kelas

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu S selaku wali kelas,
dapat diketahui bahwa minat dan kebiasaan membaca Y, khususnya
terkait bahan bacaan IPAS, masih tergolong rendah. Pada aspek kemauan
membaca tanpa diminta, wali kelas menjelaskan bahwa Y cenderung
tidak akan membaca apabila tidak ada perintah dari guru. Aktivitas
membaca yang dilakukan Y juga sangat dipengaruhi oleh suasana
hatinya; jika ia sedang tidak berminat, maka ia memilih untuk tidak
membaca sama sekali. Hal ini menunjukkan bahwa dorongan internal
untuk membaca belum terbentuk dengan baik. Terkait pemahaman
tentang manfaat membaca, wali kelas menuturkan bahwa Y terkadang
memiliki kesadaran bahwa membaca materi IPAS dapat mendukung
proses belajarnya. la jarang menunjukkan antusiasme ketika membaca
dan tidak terbiasa mencatat hal-hal penting dari bacaan yang ia temui.
Bahkan, Y mengaku tidak merasa rugi jika tidak membaca selama satu
hari, sehingga terlihat bahwa membaca belum menjadi bagian dari
rutinitas belajarnya. Namun demikian, Bu S juga menambahkan bahwa Y
sebenarnya pernah menunjukkan kemauan membaca secara mandiri,
tetapi hanya untuk buku-buku nonpelajaran seperti cerita hewan atau
cerita fiksi. Meski demikian, kebiasaan tersebut jarang dilakukan dan
tidak konsisten.

Selanjutnya, pada indikator pemanfaatan waktu luang, Y jarang
bahkan hampir tidak pernah menggunakan waktu senggangnya untuk
membaca bahan bacaan IPAS maupun bacaan umum lainnya. Wali kelas
juga menyampaikan bahwa Y tidak pernah datang ke perpustakaan
sekolah untuk membaca atau meminjam buku. Meskipun ia kadang-
kadang meminjam buku, intensitasnya sangat rendah dan tidak dilakukan
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secara konsisten. Di rumah, Y tidak punya buku bacaan. Berdasarkan
wawancara ini, dapat disimpulkan bahwa minat baca Y masih perlu
ditingkatkan melalui bimbingan, motivasi, serta pembiasaan yang lebih
terstruktur.

Sementara hasil wawancara dengan wali kelas mengenai peserta
didik F, terlihat bahwa pada pertanyaan pertama mengenai kemauan
membaca tanpa diminta, F umumnya tidak akan membaca buku atau
materi IPAS jika tidak diarahkan oleh guru. Namun, wali kelas
menambahkan bahwa dalam beberapa kesempatan, F dapat membaca atas
kemauannya sendiri, meski hal tersebut jarang terjadi. Pada pertanyaan
kedua, terkait pemahaman manfaat membaca, wali kelas menjelaskan
bahwa F belum menunjukkan kesadaran bahwa membaca materi IPAS
bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman belajarnya. la tidak tampak
antusias saat membaca secara mandiri, meskipun antusiasmenya
meningkat ketika membaca bersama teman-temannya.

Berdasarkan pertanyaan ketiga mengenai pemanfaatan waktu
luang, wali kelas menyampaikan bahwa F tidak memanfaatkan waktu
senggangnya atau sesekali pernah namun jarang untuk membaca bahan
bacaan IPAS atau bacaan lain yang bersifat edukatif. la juga tidak pernah
pergi ke perpustakaan sekolah untuk membaca atau meminjam buku.
Terkait pertanyaan keempat mengenai kepemilikan atau peminjaman
buku, diketahui bahwa F tidak pernah meminjam buku dari sekolah.
Namun di rumah, ia memiliki beberapa buku tentang makhluk hidup. F
juga tidak membawa buku non pelajaran ke sekolah. Secara keseluruhan,
wawancara menunjukkan bahwa minat membaca F masih perlu
ditingkatkan melalui pendekatan yang lebih menarik dan pembiasaan
yang terstruktur.

Hasil Wawancara Peserta Didik

Berdasarkan hasil wawancara, peserta didik Y menyatakan
bahwa ia membaca materi IPAS atas keinginan sendiri, namun hanya
sesekali, terutama ketika memiliki waktu luang. la merasa membaca
materi IPAS dapat membantunya memahami pelajaran, khususnya karena
adanya gambar-gambar yang menarik. Meskipun demikian, frekuensi
membaca buku IPAS masih tergolong jarang, baik di rumah maupun di
sekolah. Peserta didik Y juga mengungkapkan bahwa bacaan yang lebih
sering ia baca adalah cerita fiksi atau cerita tentang makhluk hidup. Hal
ini menunjukkan bahwa ketertarikannya terhadap bacaan nonteks
pelajaran lebih dominan dibandingkan materi IPAS.

Berdasarkan hasil wawancara, peserta didik F menyampaikan
bahwa ia suka membaca atas keinginannya sendiri, namun Kkegiatan
tersebut jarang dilakukan. la mengaku bahwa membaca buku IPAS dapat
membantunya sedikit lebih memahami materi, meskipun terkadang masih
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merasa bingung dengan isi bacaan. Dalam satu minggu, peserta didik F
jarang membaca buku IPAS karena tidak memiliki buku IPAS selain buku
paket yang diberikan oleh sekolah. Adapun bacaan yang pernah dan lebih
sering ia baca adalah buku tentang hewan dan serangga, serta buku fiksi
mengenai dinosaurus atau hewan-hewan lainnya, dan sesekali membaca
buku IPAS.

Hasil Wawancara Guru Mata Pelajaran

Gambar 3 Wawancara Guru Mata Pelajaran

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran lain,
pada pertanyaan pertama mengenai antusiasme Y dalam membaca materi
pelajaran, guru menyampaikan bahwa Y tidak tampak antusias ketika
diminta membaca. la hanya membaca ketika diperintahkan saja, dan tidak
pernah menunjukkan upaya membaca lebih banyak dari yang diberikan
oleh guru. Ketertarikan Y terhadap kegiatan membaca juga sangat
dipengaruhi suasana hatinya; apabila ia sedang tidak berminat, ia
cenderung enggan membaca meskipun diarahkan. Pada pertanyaan kedua
tentang pemahaman manfaat membaca, guru menjelaskan bahwa Y
belum memahami bahwa membaca dapat membantu penguasaan materi.
Hal ini terlihat dari tidak adanya inisiatif untuk mencari penjelasan
tambahan maupun catatan penting saat ia membaca. Y juga tidak merasa
rugi jika melewatkan membaca selama satu hari, sehingga menunjukkan
bahwa membaca belum menjadi kebutuhan dalam proses belajarnya.

Pada pertanyaan ketiga mengenai kebiasaan membaca sebelum
atau sesudah pelajaran, guru menyampaikan bahwa Y jarang sekali
terlihat mempersiapkan diri dengan membaca terlebih dahulu. la tidak
memiliki kebiasaan mengulang materi di rumah, dan membaca hanya
dilakukan pada saat kegiatan belajar di kelas ketika diminta oleh guru.
Selain itu, ia tidak memanfaatkan waktu luang untuk membuka kembali
materi atau membaca bacaan pendukung. Menjawab pertanyaan keempat
tentang pencarian sumber bacaan lain, guru menjelaskan bahwa Y tidak
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pernah berusaha mencari atau menggunakan sumber bacaan tambahan,
baik berupa buku referensi, majalah pengetahuan, maupun buku cerita
yang relevan. la tidak pernah pergi ke perpustakaan, jarang meminjam
buku, dan buku bacaan yang dimiliki di rumah pun sangat sedikit serta
jarang ia baca. Y juga tidak pernah membawa buku non pelajaran ke
sekolah. Secara keseluruhan, wawancara menunjukkan bahwa minat baca
Y masih sangat rendah dan membutuhkan pendampingan serta
pembiasaan yang lebih intensif untuk meningkatkan motivasi dan
kesadaran akan pentingnya membaca bagi proses belajarnya.

Kemudian terkait F, mengenai antusiasme membaca, guru
menyampaikan bahwa F tidak menunjukkan antusiasme tinggi ketika
diminta membaca materi pelajaran. la biasanya membaca hanya ketika
diminta oleh guru, meskipun dalam beberapa kesempatan ia mau
membaca atas kemauannya sendiri. Namun secara umum, minat
membaca F masih rendah. la tidak pernah membaca lebih banyak dari
instruksi yang diberikan guru. Antusiasmenya saat membaca juga
cenderung kurang, kecuali ketika kegiatan membaca dilakukan secara
bersama-sama dengan temannya. Dalam situasi membaca kelompok, F
terlihat lebih bersemangat dan terlibat. Pada pertanyaan kedua tentang
pemahaman manfaat membaca, guru menjelaskan bahwa F belum
menunjukkan kesadaran bahwa membaca dapat membantu memahami
materi pelajaran. la tidak pernah berinisiatif mencari penjelasan tambahan
maupun mencatat hal-hal penting ketika membaca. la juga tidak merasa
rugi apabila tidak membaca satu hari, sehingga menunjukkan bahwa
membaca belum menjadi bagian penting dari proses belajarnya.
Selanjutnya, pada pertanyaan ketiga mengenai kebiasaan membaca di
waktu lain, guru menyampaikan bahwa F tidak memiliki kebiasaan
membaca materi pelajaran sebelum atau sesudah pembelajaran. la juga
tidak pernah mengulang materi di rumah dan hanya membaca ketika
diarahkan. Terkait pertanyaan keempat mengenai sumber bacaan lain,
guru menjelaskan bahwa F tidak pernah mencari atau menggunakan
bacaan tambahan selain buku teks utama. la tidak pernah berkunjung ke
perpustakaan sekolah ataupun meminjam buku dari sekolah. Meskipun
demikian, di rumah F memiliki beberapa buku bacaan, terutama buku
tentang hewan-hewan, namun buku tersebut tidak berkaitan dengan
materi pelajaran dan tidak dibaca secara rutin. la juga tidak pernah
membawa buku non pelajaran ke sekolah. Secara keseluruhan,
wawancara menunjukkan bahwa minat baca F masih cukup rendah dan
perlu ditingkatkan melalui pendekatan yang lebih menarik, terutama
membaca secara berkelompok yang terbukti dapat meningkatkan
antusiasmenya.
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Hasil Angket

Berdasarkan hasil pengisian angket peserta didik Y, terlihat
bahwa peserta didik terkadang membaca materi IPAS atas kemauan
sendiri dan terkadang juga melakukannya karena memahami bahwa
membaca dapat membantu proses pembelajarannya. Hal ini menunjukkan
bahwa motivasi membaca peserta didik masih bersifat situasional dan
bergantung pada kondisi tertentu, sehingga belum menjadi kebiasaan
yang terbentuk secara konsisten. Meskipun demikian, secara umum
peserta didik mulai memahami manfaat membaca bagi pemahaman
pelajaran, walaupun belum dilakukan secara rutin. Pada aspek kebiasaan
membaca di waktu luang, peserta didik tidak pernah memanfaatkan waktu
senggang, baik di sekolah maupun di rumah, untuk membaca bahan IPAS,
yang menggambarkan rendahnya intensitas membaca di luar jam
pelajaran. Selain itu, peserta didik juga tidak memiliki atau meminjam
buku bacaan tentang ilmu pengetahuan yang dapat dibaca secara mandiri,
sehingga akses dan paparan terhadap bahan bacaan IPAS pun sangat
terbatas. Temuan ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa minat dan
kebiasaan membaca peserta didik masih rendah dan perlu ditingkatkan
melalui dukungan lingkungan belajar serta ketersediaan bahan bacaan
yang lebih menarik dan mudah dijangkau.

Sedangakan hasil pengisian angket F, diketahui F kadang-
kadang membaca materi IPAS atas kemauan sendiri dan kadang-kadang
membaca karena memahami bahwa kegiatan tersebut dapat
membantunya memahami pelajaran dengan lebih baik. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi membaca peserta didik masih belum stabil
dan belum menjadi kebiasaan yang berlangsung secara konsisten. Pada
aspek kebiasaan membaca di waktu luang, peserta didik tidak pernah
memanfaatkan waktu senggang, baik di sekolah maupun di rumah, untuk
membaca bahan IPAS, sehingga aktivitas membaca di luar pembelajaran
terstruktur masih sangat rendah. Meskipun demikian, pada pernyataan
mengenai ketersediaan sumber bacaan, peserta didik menyatakan pernah
memiliki atau meminjam buku bacaan tentang ilmu pengetahuan, yang
menunjukkan bahwa akses terhadap bahan bacaan sebenarnya tersedia,
meskipun tidak dimanfaatkan secara rutin. Secara keseluruhan, temuan
ini menggambarkan bahwa minat baca peserta didik masih bersifat
fluktuatif dan penggunaan bahan bacaan ilmiah belum optimal dilakukan
sebagai bagian dari kebiasaan belajar sehari-hari.

Pembahasan
Faktor Penyebab Rendahnya Minat Baca dan Kesulitan Pemahaman
Materi IPAS pada Peserta Didik Kelas 111 SD

Permasalahan kurangnya minat baca dan kesulitan dalam

memahami materi pelajaran IPAS tidak muncul secara tiba-tiba.
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Rendahnya minat baca dan kesulitan pemahaman materi IPAS pada
peserta didik seringkali dipengaruhi oleh berbagai faktor. Terdapat 2
faktor yang dapat memengaruhi permasalahan tersebut, seperti faktor
internal dan faktor eksternal. Berikut penjelasan dari kedua faktor
tersebut.
Faktor Internal
Faktor internal berkaitan dengan kondisi dalam diri peserta didik yang
memengaruhi kesiapan, motivasi, dan kemampuan mereka dalam proses
pembelajaran IPAS. Dalam penelitian ini, setidaknya terdapat dua faktor
internal utama, yaitu kemampuan membaca dan motivasi belajar,
1. Kemampuan Membaca

Kemampuan membaca kedua peserta didik tergolong rendah, baik
dari segi kelancaran membaca maupun kemampuan memahami isi teks.
Keterbatasan ini berdampak langsung pada minat baca, karena membaca
menjadi aktivitas yang sulit dan tidak menyenangkan bagi mereka.
Rendahnya kemampuan membaca juga berkontribusi terhadap
munculnya perilaku tidak fokus seperti berbicara atau bermain saat
pembelajaran berlangsung. Kemampuan membaca yang baik yang
dimiliki oleh peserta didik dapat berpengaruh terhadap keberhasilan
mereka dalam proses belajar; sebaliknya, jika kemampuan membaca
mereka lemah, maka hal ini dapat menjadi penghalang bagi keberhasilan
pendidikan mereka di sekolah (Hasanah & Lena, 2021).

2. Motivasi Belajar

Motivasi menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
permasalahan literasi pada pembelajaran IPAS. Motivasi belajar
merupakan dorongan dari dalam diri peserta didik untuk terlibat dalam
aktivitas belajar dan membaca tanpa adanya tekanan dari luar. Ketika
seseorang telah menyadari manfaat membaca, maka pemahaman tentang
pentingnya membaca juga akan tumbuh, sehingga ketertarikan untuk
membaca semakin besar (Ulfa & Solikhah, 2025). Kedua peserta didik
dalam penelitian ini menunjukkan motivasi belajar yang rendah, ditandai
dengan ketidaktertarikan terhadap materi IPAS, ketidakmauan
menyelesaikan tugas membaca, serta lebih memilih melakukan aktivitas
lain seperti berbicara atau bermain. Motivasi belajar yang rendah
menyebabkan peserta didik tidak memiliki orientasi tujuan dalam
membaca dan belajar. Mereka tidak merasakan manfaat atau kepuasan
dari proses memahami bacaan, sehingga aktivitas membaca dianggap
tidak penting. Ketika minat belajar tidak terbentuk, peserta didik akan
cenderung mencari rangsangan eksternal yang lebih menyenangkan, yang
pada akhirnya menurunkan kualitas keterlibatan mereka dalam
pembelajaran IPAS.
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Faktor Eksternal
Selain faktor internal, temuan penelitian menunjukkan bahwa faktor
eksternal juga memberikan kontribusi besar terhadap rendahnya minat
baca dan pemahaman materi IPAS. Faktor-faktor ini meliputi kurangnya
keterlibatan orang tua, keterbatasan bahan bacaan, dan minimnya
kegiatan literasi di sekolah.
1. Keterlibatan Orang Tua

Lingkungan keluarga menjadi salah satu sebab adanya
permasalahan literasi pada muatan IPAS. Keluarga adalah tempat pertama
dan yang utama dimana anak-anak belajar(Adison & Suryadi, 2020).
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa kedua
peserta didik tidak mendapatkan pendampingan membaca di rumah.
Orang tua tidak menyediakan waktu khusus untuk mendampingi anak
membaca, tidak memberikan contoh kebiasaan membaca, dan tidak
memonitor perkembangan literasi anak. Orang tua memiliki peran penting
untuk menanamkan sikap dan cara berpikir yang positif kepada anak-anak
mereka di rumah. Tanpa dukungan keluarga, peserta didik kurang
memiliki figur atau model yang menunjukkan bahwa membaca adalah
aktivitas yang menyenangkan dan berharga. Akibatnya, anak
mengembangkan sikap acuh terhadap buku dan lebih memilih aktivitas
non-literasi(Putri, 2023).

2. Media Pembelajaran Kurang Menarik

Peneliti juga menemukan bahwa guru belum membuat media
pembelajaran yang menarik. Hasil observasi menunjukan bahwa guru
sering menggunakan metode ceramah dan hanya menggunakan buku
paket IPAS selama pembelajaran. Dalam mengajar, penting untuk
membuat pelajaran menarik, menyenangkan, dan tidak membosankan.
Cara yang dapat dilakukan guru agar pembelajaran tetap menarik adalah
dengan memberikan variasi dalam menyajikan pembelajaran tersebut
(Fitriyani et al., 2021). Pembelajaran yang bervariasi adalah cara
menggabungkan berbagai metode pembelajaran dengan cara yang
bervariasi untuk membantu mengoptimalkan hasil belajar (RimahDani et
al., 2023). Selain itu, variasi media dan aktivitas belajar juga dapat
mengoptimalkan perhatian serta keterlibatan peserta didik sehingga
proses pembelajaran berlangsung lebih efektif. Hal ini menunjukkan
bahwa inovasi dalam penyampaian materi menjadi salah satu kunci untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

3. Bahan Bacaan Kurang Bervariasi
Salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya minat baca pada

peserta didik, khususnya Y dan F, adalah keterbatasan bahan bacaan yang
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sesuai dengan minat mereka. Berdasarkan hasil observasi, bahan bacaan
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran masih didominasi oleh
buku paket sekolah yang berisi materi yang bersifat informatif dan
akademis, dengan sedikit muatan bacaan naratif. Kondisi ini
menyebabkan kegiatan membaca kurang menarik bagi peserta didik yang
memiliki kecenderungan menyukai bacaan berbentuk cerita. Y dan F
menunjukkan ketertarikan terhadap kegiatan membaca, namun minat
tersebut lebih kuat terhadap buku fiksi, seperti cerita pendek, dongeng,
atau cerita bergambar tentang hewan, dibandingkan dengan buku paket
sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat Nurgiantoro (2024) yang
menyatakan bahwa bacaan fiksi memiliki daya tarik tinggi bagi anak
karena mengandung unsur imajinatif, alur cerita, dan tokoh yang dekat
dengan dunia anak. Ketidaksesuaian antara jenis bacaan yang tersedia
dengan minat peserta didik menyebabkan Y dan F kurang antusias ketika
membaca buku paket, sehingga mereka hanya membaca saat diarahkan
oleh guru dan belum menunjukkan inisiatif membaca secara mandiri.
Dalam konteks ini, buku paket sekolah seharusnya tidak hanya berfokus
pada penyampaian materi secara konseptual, tetapi juga diperkaya dengan
cerita-cerita fiksi yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan peserta
didik. Dominasi atau integrasi teks fiksi dalam buku paket diharapkan
dapat meningkatkan daya tarik bacaan, membantu peserta didik
memahami materi secara lebih menyenangkan, serta menumbuhkan
minat baca secara bertahap. Dengan demikian, keterbatasan variasi
bacaan, khususnya minimnya muatan cerita fiksi dalam buku paket,
menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya minat
baca Y dan F, sekaligus menjadi peluang perbaikan dalam pengembangan
bahan ajar ke depan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan angket, dapat disimpulkan bahwa rendahnya minat baca
dan kesulitan pemahaman materi IPAS pada peserta didik kelas 111 SD
Muhammadiyah 8 Surabaya disebabkan oleh kombinasi faktor internal
dan eksternal yang saling berkaitan. Dari sisi internal, peserta didik
menunjukkan kemampuan membaca yang rendah dan motivasi belajar
yang lemah. Kedua aspek tersebut membuat aktivitas membaca menjadi
tidak menyenangkan dan sulit dilakukan sehingga minat baca tidak
berkembang secara maksimal. Di sisi eksternal, minimnya keterlibatan
orang tua dalam membimbing dan membiasakan anak membaca di rumah
turut memperlemah kemampuan literasi peserta didik. Selain itu, sekolah
belum secara optimal melaksanakan kegiatan literasi yang terstruktur dan
berkelanjutan, sehingga tidak tersedia lingkungan belajar yang
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mendorong peserta didik untuk membangun kebiasaan membaca.
Keterbatasan bahan bacaan yang menarik dan relevan dengan kebutuhan
belajar peserta didik juga menjadi faktor yang memperkuat rendahnya
minat baca mereka. Kombinasi kedua faktor tersebut berdampak langsung
pada kesulitan peserta didik memahami materi IPAS, terutama materi
yang bersifat ilmiah, abstrak, dan memerlukan kemampuan berpikir Kritis.
Pembelajaran yang berbasis bacaan menjadi tantangan bagi peserta didik
yang memiliki minat dan kemampuan membaca rendah, sehingga mereka
gagal menghubungkan konsep dengan fenomena nyata secara tepat. Oleh
karena itu, peningkatan minat baca, dukungan keluarga, penyediaan
kegiatan literasi yang konsisten, serta penggunaan bahan ajar yang
menarik menjadi langkah penting untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik.
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Lampiran 3

LEMBAR OBSERVASI
Nama : Leilani Tabina Agustin
Mata Pelajaran: IPAS
Materi : Metamorfosis Pada Tumbuhan
Kelas 21 (Tiga) - C
Sekolah : SD Muhammadiyah 8 Surabaya
Alokasi waktu : 2 x 35 Menit
Indikator Pertanyaan Ya Tidak Deskripsi
Kesenangan | Peserta didik menunjukkan
membaca antusias saat membaca, tidak
merasa  terpaksa, dan
menikmati kegiatan
membaca
Kesadaran Peserta  didik — memiliki
akan kesadaran untuk membaca
manfaat sebagai membantu
membaca memahami materi pelajaran
Frekuensi Peserta didik memanfaatkan
Membaca waktu luang untuk
melakukan kegiatan
membaca
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Jumlah buku
bacaan yang
pernah

dibaca

Peserta didik membaca buku

selain buku paket sekolah
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Lampiran 4

HASIL OBSERVASI

LEMBAR OBSERVASI

Nama
Mata Pelajaran: IPAS

: Leilani Tabina Agustin

Materi : Metamorfosis Pada Tumbuhan
Kelas : 111 (Tiga)-C
Sekolah : SD Muhammadiyah 8 Surabaya
Alokasi waktu : 2 x 35 Menit
Indikator Pertanyaan Ya Tidak Deskripsi
Kesenangan | Peserta didik hamgil cemue
" . eseris A\d\¢
membaca menunjukkan antusias PG LUk
saat membaca, tidak o ranpa disurun
merasa terpaksa, dan 0\eh gurth- hanya
» " 7 veverayo yong
menikmati kegiatan Men unjulcan FUrang
membaca oGk
Kesadaran | Peserta didik memiliki Stagion besar pesert
did\¢ paemiley cese -
akan kesadaran untuk membaca daran - ol dildl
2 dari peser&n dudte
manfaat sebasal membantu v Memb ace \,u?u mg\_
membaca memahami materi Cobelumn maten Blmuvs
pelajaran
Frekuensi Peserta didik ker\mat FRonuaan
\/ ONOE ‘UQN\MV\
Membaca memanfaatkan waktu 4oy beradang
luang untuk melakukan WAS™ membaca
kegiatan —_— WUEA Saok \$ky
Jumlah Peserta didik membaca hanye ade
buku buku selain buku paket veveray A pesersh
J cdte yang wmemiA
banses Sokoleds ch b SeLam oS
yang pernah QAERA | pALSANY &
dibaca o wueu bxq
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Lampiran 5

LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK

Nama
Mata Pelajaran: IPAS

Materi : Metamorfosis Pada Tumbuhan
Kelas 211 (Tiga) - C
Sekolah : SD Muhammadiyah 8 Surabaya

Alokasi waktu : 2 x 35 Menit

Indikator Pertanyaan Deskripsi

Kesenangan Apakah kamu membaca materi
membaca IPAS karena keinginan sendiri
dan merasa nyaman ketika

membaca?

Kesadaran akan | Menurut kamu, apakah
manfaat membaca materi IPAS
membaca membantu kamu memahami

pelajaran dengan lebih baik?

Frekuensi Dalam seminggu, seberapa
membaca sering kamu membaca buku
atau bahan bacaan IPAS di
rumah atau di sekolah?
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Jumlah buku
bacaan yang
pernah dibaca

Buku atau bacaan apa saja
tentang ilmu pengetahuan alam
dan sosial yang pernah kamu

baca?
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Lampiran 6

HASIL WAWANCARA PESERTA DIDIK

LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK

Nama R
Mata Pelajaran - IPAS
Materi : Metamorfosis Pada Tumbuhan
Kelas : Il (Tiga) - C
Sekolah : SD Muhammadiyah 8 Surabaya
Alokasi waktu : 2 x 35 Menit
Indikator Pertanyaan Jawaban
Kesenangan |1. Apakah kamu membaca materi |Y 2 \0y" ¥adens . vadong (o
MEMBAE | IPAS kavens keinginan sendirl gan [P0 04 Vst sy
merasa nyaman ketika membaca?
:(kesadaran 2. Menurut kamu, apakah membaca Wy ¥aren, ade gamvarnyo
m::faat materi IPAS membantu kamu menarie
membaca memahami pelajaran dengan lebih
baik?
Frekuensi  |3. Dalam seminggu, seberapa sering | jocan g memhog LUkl (pas
Atk kamu membaca buku atau bahan
bacaan IPAS di rumah atau di
sekolah?
Jumlah 4. Buku atau bacaan apa saja tentang | corikA £igsi odau Cecte xentang
:au::: ;:::;l ilmu pengetahuan alam dan sosial |\ Widug
dibaca yang pernah kamu baca?

26




LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK

Nama 5
Mata Pelajaran : IPAS
Materi : Metamorfosis Pada Tumbuhan
Kelas : 11 (Tiga) - C
Sekolah : SD Muhammadiyah 8 Surabaya
Alokasi waktu : 2 x 35 Menit
Indikator Pertanyaan Jawaban
Kesenangan 1. Apakah kamu membaca materi [SL¥G Tewbac Sendin texeYi prang
membacs | IpAS karena keinginan sendiri dan
merasa nyaman ketika membaca?
Kesadaran . Menurut kamu, apakah membaca [y vareha kolay wambae
m materi [IPAS membantu kamu buky (pac 0gale yaham ketap !
membaca memahami pelajaran dengan lebih |¥2d@ng  ingung
baik?
Frekuensi . Dalam seminggu, seberapa sering | Jarang varene Aida¥ punya
S kamu membaca buku atau bahan | buite (795 Selain wuku yakel
bacaan IPAS di rumah atau di Serolol
sekolah?
Jumlah 4. Buku atau bacaan apa saja tentang  [Lutv xemang wewan, Luku
e R esapanal it ol el
dibaca yang pernah kamu baca? Ve (pas
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Lampiran 7

Nama :BuS
Mata Pelajaran: IPAS

Materi

Kelas 21 (Tiga) - C

Sekolah

Alokasi waktu : 2 x 35 Menit

LEMBAR WAWANCARA WALI KELAS

: Metamorfosis Pada Tumbuhan

: SD Muhammadiyah 8 Surabaya

Indikator Pertanyaan Deskripsi
Kesenangan Apakah peserta didik
membaca menunjukkan kemauan

membaca buku atau bahan

IPAS tanpa harus diminta?

Kesadaran akan

Apakah peserta didik terlihat

manfaat memahami bahwa membaca
membaca materi IPAS bermanfaat untuk
mendukung proses belajarnya?
Frekuensi Apakah peserta didik sering
membaca memanfaatkan waktu luang

untuk membaca bahan bacaan

yang berkaitan dengan IPAS?
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Jumlah buku
bacaan yang

pernah dibaca

Apakah peserta didik memiliki
atau meminjam buku bacaan
terkait ilmu pengetahuan yang
menunjukkan ketertarikan

membaca?
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Lampiran 8

HASIL WAWANCARA WALI KELAS

LEMBAR WAWANCARA WALI KELAS

Nama 1pu § ( gererkm d1d\E Y )
Mata Pelajaran : IPAS
Materi : Metamorfosis Pada Tumbuhan
Kelas < III (Tiga) - C
Sekolah : SD Muhammadiyah 8 Surabaya
Alokasi waktu :2x 35 Menit
Indikator Pertanyaan Jawaban
Kesenangan 1. Apakah peserta didik | xnda¥, pecerce didie Y :
Meenbacs menunjukkan kemauan membaca \";d:‘;::s :\?""n\::‘:\;? :'\:':::;
buku atau bahan IPAS tanpa harus olth guru. kerkadeng memb &
diminta? xedoqp sefMah Suatand hatinye
Kesadaran akan 2. Apakah peserta didik terlihat Aerodong \ membac
manfaat membaca memahami bahwa membaca MEALY \PAS sgbogal pendukung

materi [PAS bermanfaat untuk
mendukung proses belajarnya?

Proses \eeleyarnya - xekaps
wal \xu garang seral!

Frekuensi 3. Apakah peserta didik sering ¥odeng-kadang Y memo) ok
membaca Al GUdUR (LGS ural wiEm b
memanfaatkan waktu luang untuk Voo fot pembeleyarar |pas-
membaca bahan bacaan yang hetep Sesual veinginannye sendin)
berkaitan dengan IPAS? ciacl Ll e
Jumlah buku 4. Apakah peserta didik memiliki dak «vumk meminjam el
bacaan yang pernah P Aot \Pas . namun peman
dibaca s Stin srntina ko G secerall glyam ¥R yerpustae
terkait ilmu pengetahuan yang an utuE rembaca buky
Aan n
menunjukkan ketertaril e ang nowa
membaca?
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LEMBAR WAWANCARA WALI KELAS

Nama 1ou § (pejerxn ardt )
Mata Pelajaran : IPAS
Materi : Metamorfosis Pada Tumbuhan
Kelas I (Tiga) - C
Sekolah : SD Muhammadiyah 8 Surabaya
Alokasi waktu : 2 x 35 Menit
Indikator Pertanyaan Jawaban
Kesenangan . A peserta didik [¥'47€ menuhjulen kmauan
membasa pekat ik membaer Sendin keaual
jukkan | b A AN TUEEAR ouru -namun
buku atau bahan IPAS tanpa harus [S&StH" Tenar wembace buk
Do \Pes  Senelieh
diminta?
Kesadaran akan . Apakah peserta didik terlihat Vem keruinat vesadaran
manfaat membaca 3 Vanwe wambaca maten pas
memahami bahwa membaca Aoxak MendURUNG proses beleér
materi [PAS bermanfaat untuk
mendukung proses belajarnya?
Frekuensi . Apakah peserta didik sering RAGE  parmak MEManfackk an
membaca Vot Loy . Ternah Sesekali
memanfaatkan waktu luang untuk |77 i
membaca bahan bacaan yang
berkaitan dengan IPAS?
Jumlah buku . Apakah peserta didik memiliki Kok yernAn pergi e
bacaan yang pema.h oy 1 Yeyustoakaan uneag Mm’\r:)am
dibaca ol oy by ottty membaca Lurs SQfutar
terkait ilmu pengetahuan yang PAS - namun £ gempunyai
. 4 bverapa bueu  kumon
menunjukkan ketertarikan WOE MUK Lidup dirum :k
membaca?
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Lampiran 9

LEMBAR WAWANCARA GURU MATA
PELAJARAN

Nama :BuF
Mata Pelajaran: IPAS

Materi : Metamorfosis Pada Tumbuhan
Kelas 2111 (Tiga) - C
Sekolah : SD Muhammadiyah 8 Surabaya

Alokasi waktu : 2 x 35 Menit

Indikator Pertanyaan Deskripsi

Kesenangan Apakah peserta didik tampak
membaca antusias ketika diminta
membaca materi pelajaran,
dan apakah ia terkadang
membaca lebih dari yang

diberikan guru?

Kesadaran akan | Apakah peserta didik
manfaat memahami bahwa membaca
membaca dapat membantunya lebih

menguasai materi, misalnya

terlihat dari inisiatifnya

mencari penjelasan tambahan?
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Frekuensi

membaca

Apakah peserta didik sering
terlihat membaca materi
sebelum atau sesudah
pelajaran, atau menunjukkan
kebiasaan mengulang kembali

materi di rumah?

Jumlah buku
bacaan yang

pernah dibaca

Apakah peserta didik memiliki
atau mencari sumber bacaan
lain selain buku teks utama,
seperti buku referensi, majalah
pengetahuan, atau buku cerita

yang relevan?
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Lampiran 10

HASIL WAWANCARA GURU MATA
LEMBAR WAWANCAREAuRAMAR AdNAsARAN

Nama spu ¥ (Yeseren didiv \/)
Kelas : 111 (Tiga) - C
Mata Pelajaran : B. Inggris
Sekolah : SD Muhammadiyah 8 Surabaya
Alokasi waktu :2x 35 Menit
Variabel Indikator Pertanyaan Jawaban
Minat baca | Kesenangan [1. Apakah peserta  didik |oelum tampaf anlasias
membaca ’ o | esEs dimingA  vem baca .
tampak antusias ketika dan y membacs e i (AU
diminta membaca materi | oy saye
pelajaran, dan apakah ia
terkadang membaca lebih
dari yang diberikan guru?
Kesadaran [2. Apakah peserta didik V belUR memanamt Lahw A
‘k““m memahami bahwa membach dapdd merguasai
fasabaca membaca dapat mekert xecsepuk - A JU9A
] Velum Ve iniglath f wencart
methbautiinyalehil Tinyelacar  sam bahan
menguasai materi, misalnya
terlihat dari inisiatifnya
mencari penjelasan
tambahan?
Frekuensi (3. Apakah peserta didik sering | yeyyw exau jaran 9 sekali
membaca terlihat membaca materi  [re(\inat  wem persia pran i
sebelum atau sesudah s il e
WUk an Khiasaan mengulang
pelajaran, atau wmaktt Al rumar
menunjukkan kebiasaan
mengulang kembali materi
di rumah?
::uu;ﬂa:ac 4. Apakah peserta didik do¥ - Y juga mda¥ pernak
U 0acaAN | o miliki atau mencari Vahran Atdok wembann bukn
yang pernah
dibaca sumber bacaan lain selain | V6¢0" \A\" selaln loukr pelayaad
yade wadh v
buku teks utama, seperti
buku referensi, majalah
pengetahuan, atau buku
cerita yang relevan?
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LEMBAR WAWANCARA GURU MATA PELAJARAN

Nama ipu T Cresecer adie )
Kelas : 111 (Tiga)-C
Mata Pelajaran : B. Inggris
Sekolah : SD Muhammadiyah 8 Surabaya
Alokasi waktu : 2 x 35 Menit
Variabel Indikator Pertanyaan Jawaban
Minat baca | Kesenangan |1. Apakah peserta  didik |*tdav WeErUnuvar antusias.
membaca tampek  antusias  ketika [ "O9* naeWoch ks dituia h
s . [eept xevadang 1a mau pembac
diminta membaca materi fumre omsins. WERER \btrrava
pelajaran, dan apakah ia |yemen-cemonnya
terkadang membaca lebih
dari yang diberikan guru?
Kesadaran |2, Apakah peserta didik LI PALRUN JAYRD Mineaiamt N
akan o Lokw e wmbach dapet wemban
manfaat ; i WERGUOSAL water
b baca dapat
membantunya lebih
guasai materi, Iny
terlihat dari inisiatifnya
mencari penjelasan
tambahan?
Frekuensi  |3. Apakah peserta didik sering [*\da¥ wemlil¥! wbiasaan
membaca " " wam bacs maten sebelum /
terlihat membaca materi sesudabh Yuojaran dan e
sebelum atau sesudah Bdat yernak MINGuIar, matert
pelajaran, atau tam baty
menunjukkan kebiasaan
mengulang kembali materi
di rumah?
Jumlah 4. Apakah peserta didik Kok ¥eNAVN I on gg unaran
b:l;u ba:::: memiliki atau mencari sy I
flibg pe ) . YAQoran ou. F ando¥ yparnan
aca sumber bacaan lain selain Yijom LUk A perpustatanan
buku teks utama, seperti T
buku referensi, majalah

pengetahuan, atau buku

cerita yang relevan?
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Lampiran 11

ANGKET MINAT BACA PESERTA DIDIK

Nama

Mata Pelajaran  : IPAS

Materi : Metamorfosis Pada Tumbuhan
Kelas -1 (Tiga) - C

Sekolah : SD Muhammadiyah 8 Surabaya

Alokasi waktu  : 2 x 35 Menit

Petunjuk:

1. Tulislah identitasmu pada lembar jawaban yang telah

disediakan!

2. Berilah tanda check list () pada pernyataan-pernyataan

di bawah ini sesuai dengan pendapatmu!

3. Alternatif jawaban dari pernyataan tersebut
menggunakan skala jawaban sebagai berikut :
S : Selalu

KK : Kadang-kadang

P : Pernah

TP : Tidak Pernah
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Indikator

Pertanyaan

Jawaban

KK P

TP

Kesenangan Saya membaca materi IPAS

Membaca karena kemauan saya sendiri
dan saya merasa senang ketika
membaca..

Kesadaran Saya membaca materi IPAS

Manfaat karena saya tahu membaca
membantu saya memahami
pelajaran dengan lebih baik..

Frekuensi Saya membaca buku atau bahan

Membaca IPAS Ketika ada waktu luang,
baik di rumah maupun di
sekolah..

Jumlah Buku Saya memiliki atau meminjam

buku bacaan tentang ilmu
pengetahuan yang sering saya
baca.
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Lampiran 12

HASIL ANGKET PESERTA DIDIK

ANGKET MINAT BACA PESERTA DIDIK

Nama Y

Mata Pelajaran :IPAS

Materi : Metamorfosis Pada Tumbut
Kelas < I (Tiga) - C

Sekolah : SD Muhammadiyah 8 Surabaya
Alokasi waktu 2 x 35 Menit

Petunjuk:

1. Tulislah identitasmu pada lembar jawaban yang telah disediakan!

2. Berilah tanda check list (V) pada pernyataan-pernyataan di bawah ini sesuai dengan
pendapatmu!

3. Alternatif jawaban dari pernyataan tersebut menggunakan skala jawab bagai
berikut :

S : Selalu

KK : Kadang-kadang
P : Pernah

TP : Tidak Pernah

Indikator Pernyataan Angket Pertanyaan
S KK P TP
K

g Saya baca materi
Membaca | b karena kemauan

saya sendiri dan saya Vv

merasa senang ketika

membaca..

Kesad; Saya baca materi
Manfaat IPAS karena saya tahu
membaca membantu W
saya memahami

pelajaran dengan lebih
baik..

Frekuensi Saya membaca buku
Membacs | oen hehan IPAS
ketika ada waktu
luang, baik di rumah
maupun di sekolah..

Jumlah Saya memiliki atau
Buku

meminjam buku
bacaan tentang ilmu v
pengetahuan yang

sering saya baca.




ANGKET MINAT BACA PESERTA DIDIK

Nama ¥

Mata Pelajaran 1 IPAS

Materi :M rfosis Pada Tumbuh
Kelas <1l (Tiga)- C

Sekolah : SD Muhammadiyah 8 Surabaya
Alokasi waktu 12 x 35 Menit

Petunjuk:

1. Tulislah identitasmu pada lembar jawaban yang telah disediakan!

2. Berilah tanda check list (V) pada pemyataan-pernyataan di bawah ini sesuai dengan
pendapatmu!

3. Altematif jawaban dari pemyataan terscbut menggunakan skala jawaban scbagai
berikut :

S : Selalu
KK : Kadang-kadang
P : Pernah
TP : Tidak Pemah
Indikator Pemyataan Angket Pertan
S KK P TP
Kesenangan | Saya membaca materi
Membaca | 1pAS karena kemauan
saya sendiri dan saya v
merasa senang ketika
membaca..
Kesadaran Saya membaca materi
Maiifaat IPAS karena saya tahu
membaca membantu 4
saya memahami
pelajaran dengan lebih
baik..
Frekuensi Saya membaca buku
Membaca | 1121 bahan IPAS
ketika ada waktu s
luang, baik di rumah
maupun di sekolah..
Jumlah Saya memiliki atau
Buku meminjam buku
bacaan tentang ilmu \/
pengetahuan yang
sering saya baca.
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Lampiran 13

DOKUMENTASI

Dokumentasi observasi kedua
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Dokumentasi wawancara guru mata pealajaran
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Dokumentasi wawancara peserta didik Y
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Lampiran 14

MODUL AJAR
PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM
Sekolah : SD Muhmmmadiyah 8 Surabaya
Mata Pelajaran :IPAS
Kelas/ Fase 138
Alokas: Wk ¢ 1 JP (2 X 35 Menit)
Pesertn Didik Peserta didik memiliki pengetalunn awal teatang hewan dan mmbuhan di
sekatarmya
; Materd Siklus hidup makhluk hidup
Pelajaran
Dimensi Profil | | Keunanan dan ketakwaan tethadap Tuhan Yang Maha Esa
IDENTIFIKASI | Lulusan (DPL) | 2 Peaalaran Kritis
3. Kreativitas
4. Kolaborasi
5. Kemandirian
Capninn Peserta didik memphami siklus hidup hewan
be
Eribelnpren Peserta didik mengidentifikas: jeis perubahan bentuk metamorphiosis pada
hewan dan menjelaskan perbednannyn
Lintas Disiplin | [PA, Bahasa Indonesia
Hmu
Tujuan Peserta didik dopat meayebutkan tahapan utama dalam siklos hidup
Pembelnjaran | makhluk bidup dan hewan dan tumbuhan dengan benar
Toplk Peserta didik dapat membandingkan sikius hidup hewan dan tumbuban
Pembelnjaran | dengan tepat
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Praktik Pendekatan: Deep Learning

Fetagnts Model pembelajaran: PBL
Metode pembelajaran: Ceramah, Tanya jawab, Penugasan, Diskusi

Kemitraan Teman sebaya dan orang tua

Pembelajaran

Lingkungan Ruang kelas yang memadai

Pembelaj

COREAR.. | Bikn paket pancasila
DESAIN
PEMBELAJARA Pemanfaatan Ppt
N Digital https://swww.canva.com/desi AG4c95Nh24/TsEWMIipUT4ybos31U9

wGg/edit?utm_content=DAG4c95Nh24&utm_campaign=designshare&ut
m_medium=link2&utm_source=sharebutton

AWAL

a. Mengecek kesiapan belajar peserta didik dan mengecek daftar kehadiran peserta didik

b. Melakukan pembukaan dengan salam, dilanjutkan dengan membaca doa murojaah surah
tugas hafalan kelas.

¢. Menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari
e. Guru menyampaikan aturan belajar di kelas

f. Menggali kemampuan awal peserta didik terkait pelajaran yang akan dipelajari dengan
pertanyaan pemantik
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F’— Merefleksi

Sintaks 5 menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

1. Peserta didik mempresentasikan hasil isian LKPD,
2. Guru memberikan motivasi agar kelompok lain memberi tanggapan,

3. Peserta didik diberi dorongan dari guru untuk membuat kesimpulan bersama

PENUTUP

1. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah

berlangsung, seperti: Bagaimana perasaan kalian selama mengikuti kegiatan
pembelajaran hari ini?

Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari dari
berbagai kegiatan yang sudah dilakukan

Peserta didik menerima apresiasi dan motivasi dari guru,

Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a bersama-sama

Asesmen pada Awal Pembelajaran Asesmen diagnostik berupa

ASESMEN pertanyaan pemantik
PEMBELAJAR
AN Asesmen pada Proses Pembelajaran LKPD

Asesmen pada Akhir Pembelajaran Asesmen sumatif

Mengetahui

Guru Kelas

DAy

. : I
Siti Jumaliah, .Si Ummi Salamih
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKFPD)

Mata Pelajaran (IPAS

Materi : Metamorfosis (Pertumbuhan) pada Tumbuhan
Kelas 1 (Tiga)

A, Identitas Peserta Didik

Nama Peserta Didik

Kelas

Tanggal

B. Tujuan Pembelajaran

1. Menjelaskan pertumbuhan pada mumbuhan,
2, Menyebutkan urutan pertumbunban tumbuhan.
3. Menyebutkan contoh tunbuhan dari biji.

C. Petunjuk

1. Bacalah soal dengan cermat.
2. Kerjakan secara mandiri.

3. Tuliskan jawaban dengan rapi.

D. Keglatan 1
Tuliskan urutan pertumbuhan tumbuhan!

E. Kegiatan 2
1. Apa yang dimaksod pertumbuban pada tumbuhan?

2. Apa yang dimaksud perkecambahan?

3. Sebutkan dua contoh tumbuhan yang mbuh dari biji!
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A.

Penilaian sumatif

Pilihan Ganda

Pilihlah jawaban yang benar!

10.

Metamorfosis pada tumbuhan disebut juga ....

a. perkembangbiakan

b. pertumbuhan dan perkembangan

c. fotosintesis

d. penyerbukan

Proses perubahan biji menjadi tumbuhan kecil disebut ....
a. penyerbukan

b. fotosintesis

c. perkecambahan

d. pembuahan

Urutan pertumbuhan tumbuhan yang benar adalah ...

a. kecambah — biji — tumbuhan dewasa

b. biji — tumbuhan dewasa — kecambah

c. biji — kecambah — tumbuhan muda — tumbuhan dewasa
d. biji — tumbuhan muda — kecambah — dewasa

Bagian tumbuhan yang pertama kali muncul saat biji berkecambah adalah ....
a. bunga

b. batang

c. daun

d. akar

Contoh tumbuhan yang tumbuh dari biji adalah ....

a. pisang

b. singkong

¢. kacang hijau

d. bawang merah

Tumbuhan membutuhkan air dan sinar matahari untuk ....
a. berpindah tempat

b. beristirahat

c. tumbuh dan berkembang

d. melindungi diri

Tumbuhan dewasa ditandai dengan ....

a. belum memiliki akar

b. memiliki bunga atau buah

c. belum memiliki daun

d. masih berupa biji

Proses pertumbuhan tumbuhan terjadi secara ....

a. cepat dan tiba-tiba

b. bertahap

c. acak

d. tidak beraturan

Contoh tumbuhan yang berkembang biak dengan tunas adalah....
a. Jagung

b. Pisang

c. Singkong

d. Apel

Tahap akhir dari siklus hidup tumbuhan berbunga adalah....
a. Kecambah
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b alitod el o

b. Tanaman muda
c. Penyebaran biji
d. Pembungaan

Uralan

Apa yang dimaksud dengan metamorfosis pada tumbuhan?
Sebutkan urutan pertumbuhan pada tumbuhan!

Apa yang dimaksud dengan perkecambahan?

Sebutkan dua contoh tumbuhan yang tumbuh dari biji!
Mengapa tumbuhan perlu tumbuh dan berkembang?

Kunci Jawaban
Pilihan ganda

SeENAUMEWN -

g

o oooano0 g

Uraian

. Metamorfosis pada tumbuhan adalah proses pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan dari

biji hingga menjadi tumbuhan dewasa.

Urutan pertumbuhan tumbuhan adalah;

biji — kecambah — tumbuhan muda — tumbuhan dewasa.

Perkecambahan adalah proses tumbuhnya biji menjadi kecambah.

Contoh tumbuhan yang tumbuh dari biji adalah kacang hijau dan jagung.

(Jaaban lain yang benar: padi, mangga, pepaya)

Tumbuhan perlu tumbuh dan berkembang agar dapat hidup, menghasilkan daun, bunga, dan
buah, serta berkembang biak,
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Instrumen Penilaian Sikap
1) Sikap spiritual

Teknik penilaian

: penilaian diri

Instrumen penilaian  : rubrik

Nama peserta didik

No

Indikator

SL

SR

Siswa berdoa sebelum dan sesudah

pembelajaran

Siswa mempunyai rasa empati dan kasih

sayang antar sesame

Siswa saling membantu antar sesama

Siswa mampu memahami diri sendiri dan

nilai-nilai diri

2)

Sikap social
Teknik penilaian

: penilaian antar teman

Instrumen penilaian  : rubrik

Nama peserta didik

No

Indikator

SL

SR

Siswa mampu berkomunikasi dengan baik

Siswa mampu bekerja sama dengan baik

Siswa saling peduli terhadap lingkungan

B owle

Siswa mampu menghargai setiap perbedaan

pendapat

Ket:

SL: selalu (4)

SR: sering (3)

KD: kadang-kadang (2)
TP: tidak pernah (1)

Nilai akhir: jumlah skor vang diperoleh x 100
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Instrumen Penilaian Pengetahuan
Penilaian kelompok pengerjaan LKPD

No Kelompok Aspek penilaian
Ketepatan | Penyesuaian | Kerjasama | Kemandirian | Jumlah
jawaban tugas dan dalam nilai
partisipasi | pengerjaan
aktif
1
2
3
Pedoman skor
Aspek Skor 4 (sangat Skor 3 (baik) Skor 2 (cukup) | Skor 1 (kurang)
penilaian baik)
Ketepatan Memuat minimal | Memuat minimal | Memuat kurang | Tidak memuat 5
jawaban 5 aturan yang [ 5 aturan yang | dari 5 aturan atau | aturan yang
relevan dan | relevan namun | sebagian besar | relevan atau
dituliskan ada 1-2 yang | aturan  kurang | tidak memenuhi
dengan  sangat | kurang tepat | relevan syarat minimal
tepat dalam penulisan
Penyesuaian Kelompok dapat | Kelompok Kelompok Kelompok tidak
tugas menyelesaikan | menyelesaikan | menyelesaikan | dapat
LKPD dengan | LKPD tepat | LKPD tapi | menyelesaikan
rapi dan tepat | waktu tetapi | melewati batas | LKPD
waktu hasil kurang rapi | waktu yang
diberikan
Kerapian dan Semua anggota | Sebagian besar | Beberapa Hanya satu atau
kelengkapan kelompok anggota anggota terlibat | anggota  yang
pengerjaan berpartisipasi berpartisipasi aktif namun | bekerja, anggota
LKPD aktif, berdiskusi, | aktif dalam | masih ada yang | lain pasif atau
saling diskusi dan | kurang tidak
mendukung pengerjaan berpartisipasi berkontribusi
LKPD, saling | atau
membantu  dan | mengandalkan
berbagi tugas teman
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Kemandirian Kelompok Kelompok Kelompok sering | Kelompok
dalam mampu bekerja | mampu bekerja [ membutuhkan sangat
pengerjaan secara mandiri | secara  mandiri | bimbingan guru | bergantung pada
dan efektif dalam | dengan  sedikit | terutama  saat | guru dan sering
menyelesaikan | bimbingan guru | menghadapi bertanya untuk
LKPD, hanya | saat dibutuhkan | kesulitan setiap Langkah
meminta bantuan kecil
guru untuk hal-
hal yang sangat
esensial
Nilai akhir: jumlah skor vang diperoleh x 100
16
Instrumen penilaian keterampilan
Penilaian hasil unjuk kerja kelompok
No Kelompok Aspek penilaian
Kesesuaian | Keterampilan | Kerjasama | Presentasi Jumlah
dengan | dan kejelasan | kelompok hasil nilai
tugas
1
2
3
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Pedoman skor

Aspek Skor 4 (sangat baik) Skor 3 (baik) Skor 2 (cukup) Skor 1 (kurang)
penilaian
Kesesuaian Hasil kerja sangat | Hasil kerja sesvai | Hasil kerja kurang | Hasil kerja tidak
dengan tugas sesuai dengan | dengan instruksi dan | sesuai dengan | sesuai dengan
instruksi, lengkap dan | ada beberapa | instruksi dan ada | instruksi atau
benar kesalahan beberapa kesalahan | banyak sekali
kesalahan
Kerapian  dan | Hasil kerja sangat | Hasil kerja cukup rapi | Hasil kerja kurang | Hasil kerja sangat
kejelasan rapi, bersih, dan | dan jelas namun ada | rapi dan sulit | tidak rapi dan tidak
mudah dipahami oleh | beberapa bagian yang | dipahami jelas
semua anggota | kurang tertata
kelompok lain
Kerjasama Semua anggota aktif | Sebagian besar | Hanya sebagian kecil | Tidak tampak
kelompok dan berbagi tugas anggota yang aktif yang aktif Kerjasama
kelompok
Presentasi hasil | Mampu Mampu Mampu Tidak mampu
mempresentasikan mempresetansikan mempresentasikan mempresentasikan
dengan sangat jelas, | dengan cukup jelas dan | namun dengan | atau presentasi
percaya diri, | percaya diri, meskipun | kurang percaya diri | tidak jelas dan tidak
sistematis, dan | terkadang ada bagian | atau informasi yang | simetris

menjawab pertanyaan
dengan baik

yang kurang lengkap

disampaikan kurang

runtut

Nilai akhir: jumlah skor vang diperoleh x 100

16
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* PENGAYAAN DAN REMIDIAL
%+ Kegiatan Pengayaan
Peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari peserta didik lain, guru
memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan memperkuat daya serapnya
terhadap materi yang telah dipelajari.

X3

'O

Kegiatan Remidial

Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan pengulangan materi
dengan pendekatan yang lebih individual dan memberikan tugas individual tambahan untuk
memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan berupa menyelesaikan soal remidial

¢ REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
«+ Refleksi peserta didik:
1. Bagaimana menurutmu pelaksaan pembelajaran hari ini?
2. Hal-hal apa sajakah yang masih belum dipahami pada materi siklus hidup hewan?

3. Bagaimana perasaanmu saat unjuk diri di depan teman temanmu?

% Refleksi Guru:
1. Pembelajaran atau kegiatan mana yang masih perlu peningkatan?
2. Materi apa yang sudah dikuasai peserta didik?
3. Apakah ada materi yang sulit dipahami peserta didik?
4. Bagaimana upaya yang akan dilakukan untuk memperbaiki pembelajaran selanjutnya?
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¢ BAHAN BACAAN PESERTA DIDIK
Siklus Hidup Tumbuhan

Tahukah kamu bahwa setiap tumbuhan memiliki siklus hidup? Siklus hidup tumbuhan yang
berasal dari biji disebut generatif, sedangkan yang tidak dari biji disebut vegetatif. Tumbuhan yang
berasal dari biji akan berubah menjadi kecambah, kemudian menjadi tumbuhan muda.

Tumbuhan muda nanti akan tumbuh tumbuhan dewasa yang dapat menghasilk Contoh

buhan yang melalui tahapan apel. Perhatikan daur hidup tumbuhan apel

Daur hidup tumbuhan apel.
(1) Biji apel yang ditanam akan tumbuh akar.

(2) Akar akan makin panjang, lalu muncul tunas.
Tahap ini disebut kecambah.

(3) Tunas gugur, lalu berganti menjadi daun.

(4) Tumbuhan makin tinggi dan daun makin banyak.
(5) Biji apel tumbuh menjadi tumbuhan muda.
Dalam tahap ini, tumbuhan belum memiliki akar
dan batang yang kuat.

(6) Tumbuhan dewasa memiliki batang yang
kokoh serta daun yang lebat. Tumbuhan dewasa
dapat menghasilkan bunga yang siap menjadi buah apel.

Siklus hidup tumbuhan tidak hanya dimula dari biji. Namun, dapat dimulai dari tunas (piss
geragih (stroberi), umbi batang (kentang), umb lapis (bawang merah dan bawang putih), rimas (jahe),
dan setek batang (singkong). Selain itu juga yang melalui daur hidupnya dengan spor (tanaman paku
dan lumut).
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